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Abstrak 

Penerapan Total Quality Management (TQM) di UMKM telah terbukti 
memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan daya saing, 
kualitas produk, dan efisiensi operasional. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan studi literatur dengan analisis deskriptif 
terhadap 27 jurnal yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa implementasi TQM mendukung perbaikan berkelanjutan pada 
berbagai aspek, termasuk efisiensi proses produksi, kepuasan 
pelanggan, dan adaptasi terhadap teknologi digital. Selain itu, 
penerapan TQM juga membantu UMKM menghadapi tantangan era 
pasca-pandemi, seperti perubahan perilaku konsumen dan 
persaingan global. Namun, tantangan utama, seperti keterbatasan 
sumber daya dan resistensi terhadap perubahan, memerlukan 
dukungan pelatihan intensif dan pendampingan. Dengan 
mengintegrasikan teknologi digital dan fokus pada peningkatan 
kualitas, UMKM dapat membangun fondasi yang kokoh untuk 
pertumbuhan berkelanjutan. Penelitian ini merekomendasikan 
strategi berbasis TQM untuk meningkatkan daya saing UMKM, 
khususnya dalam menghadapi tantangan ekonomi global. 
Kata Kunci: Total Quality Management, UMKM, Daya Saing, Efisiensi 
Operasional, Transformasi Digital, Pasca-Pandemi 
 

Abstrak 
The implementation of Total Quality Management (TQM) in MSMEs 
has been proven to significantly contribute to enhancing 
competitiveness, product quality, and operational efficiency. This 
study employs a literature review approach with descriptive analysis 
of 27 relevant journals. The findings indicate that TQM 
implementation supports continuous improvement in various aspects, 
including production process efficiency, customer satisfaction, and 
adaptation to digital technologies. Additionally, TQM application aids 
MSMEs in addressing post-pandemic challenges such as changing 
consumer behavior and global competition. However, key 
challenges, such as limited resources and resistance to change, 
require intensive training and mentoring support. By integrating 
digital technology and focusing on quality improvement, MSMEs can 
build a solid foundation for sustainable growth. This study 
recommends TQM-based strategies to enhance MSME 
competitiveness, particularly in facing global economic challenges. 
Keyword: Total Quality Management, MSMEs, Competitiveness, 
Operational Efficiency, Digital Transformation, Post-Pandemic 
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PENDAHULUAN 

Tantangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran vital dalam 
perekonomian Indonesia. Data dari Kementerian Koperasi dan UKM menunjukkan bahwa pada 
tahun 2023, jumlah UMKM mencapai sekitar 66 juta unit usaha, yang berkontribusi sebesar 
61% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia, setara dengan Rp9.580 triliun. Selain 
itu, UMKM menyerap sekitar 117 juta tenaga kerja, atau 97% dari total tenaga kerja nasional 

 

Kementerian Koperasi dan UMKM ke depan yang harus diatasi bersama oleh segenap 
stakeholders terkait antara lain berkaitan dengan inovasi dan teknologi, literasi digital, 
produktivitas, legalitas atau perizinan, pembiayaan, branding dan pemasaran, sumber daya 
manusia, standardisasi dan sertifikasi, pemerataan pembinaan, pelatihan, dan fasilitasi, serta 
basis data tunggal. 

Saat ini, Kadin Indonesia dan Pemerintah Indonesia tengah mendorong peningkatan 
kinerja UMKM nasional melalui strategi penerapan digitalisasi untuk meningkatkan daya saing, 
menjadi pemain global dan berorientasi ekspor. 

 

Pemerintah bersama Kadin terus mendorong agar para pelaku usaha mikro, kecil, dan 
menengah (UMKM) di Indonesia bisa memasuki ekosistem digital. Kementerian Koperasi dan 
UKM menargetkan UMKM yang bisa memasuki pasar digital akan naik menjadi 24 juta unit 
pada 2023 dan akan meningkat hingga 30 juta unit pada 2024. 

Demi bisa mencapai target tersebut, Kadin mendukung program pemerintah 
menginisiasi transformasi digital UMKM melalui berbagai program, diantaranya platform 
wikiwirausaha sejalan dengan Kemenkopukm yang membuka pusat layanan usaha terpadu. 
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Pada tahun 2023, usaha Industri Mikro Kecil (IMK) tumbuh positif di setiap triwulan, 
dengan rataan pertumbuhan naik sebesar 2,55 persen. Kelompok industri pakaian jadi 
(Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia/KBLI 14) menjadi kelompok industri dengan 
kontribusi nilai tambah terbesar kedua tumbuh dari waktu ke waktu, dengan rataan 
pertumbuhan naik sebesar 3,02 persen. Industri makanan (KBLI 10), sebagai kelompok 
industri dengan kontribusi nilai tambah terbesar, mengalami perlambatan pertumbuhan 
dengan rataan turun sebesar 0,003 persen. Sementara, kelompok industri pengolahan 
tembakau (KBLI 12) dan industri logam dasar (KBLI 24) terkontraksi cukup dalam dengan 
rataan pertumbuhan masing- masing turun sebesar 39,82 persen dan 29,13 persen. 

 

Memasuki triwulan III-2023, selepas bulan Ramadhan dan lebaran, produksi IMK 
mengalami penurunan produksi sebesar 0,11 persen. Turunnya permintaan produk industri 
makanan (KBLI 10) sebesar 1,06 persen menjadi penyebab utama penurunan produksi IMK 
triwulan III-2023, karena industri makanan (KBLI 10) memberikan kontribusi nilai tambah 
produksi terbesar yaitu sebesar 26,91 persen terhadap nilai tambah IMK nasional. Industri 
pakaian jadi (KBLI 14) yang memberikan kontribusi terbesar kedua yaitu sebesar 11,68 persen 
juga mengalami penurunan sebesar 3,89 persen. Industri farmasi, obat dan obat tradisional 
terkontraksi paling dalam yaitu -21,07 persen. Sebaliknya, industri pengolahan tembakau 
(KBLI 12) tumbuh paling tinggi sebesar 54,64 persen setelah dua triwulan sebelumnya 
menurun dikarenakan industri perajangan tembakau sangat tergantung pada musim panen. 
Beberapa industri lain masih tumbuh positif pada triwulan III- 2023, antara lain industri 
percetakan dan reproduksi media rekaman (KBLI 18) dan industri mesin dan perlengkapan 
(KBLI 28) masing-masing tumbuh sebesar 11,32 persen dan 7,88 persen. 

Transformasi digital menjadi kunci bagi pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
untuk mengembangkan bisnis di tengah pesatnya perkembangan teknologi. Selama satu 
dekade terakhir, Kementerian Komunikasi dan Informatika mendorong pelaku UMKM untuk 
menerapkan digitalisasi untuk meningkatkan  kapasitas  dan  jangkauan distribusi. 

Direktur Jenderal Aplikasi Informatika Kementerian Kominfo, Hokky Situngkir 
menjelaskan digitalisasi UMKM merupakan langkah krusial untuk meningkatkan kontribusi 
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UMKM terhadap perekonomian nasional. Menurutnya, dengan 26 persen pelaku UMKM yang 
sudah beralih ke platform digital, masih banyak potensi yang bisa dimanfaatkan untuk 
memperkuat ekonomi nasional. 

Menurut Dirjen Hokky Situngkir, digitalisasi membawa berbagai keuntungan, 
terutama dalam hal ekspansi pasar. Bahkan, digitalisasi mampu mengoptimalkan efisiensi 
operasional UMKM melalui manajemen rantai pasok yang lebih baik. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, penerapan Total Quality Management (TQM) 
menjadi salah satu strategi yang dapat diadopsi oleh UMKM. TQM adalah pendekatan 
manajemen yang berfokus pada perbaikan kualitas secara berkelanjutan dalam semua aspek 
organisasi, dengan tujuan memenuhi atau melampaui ekspektasi pelanggan. Penelitian 
yang dilakukan oleh Chaerunisak dan Aji (2020) menunjukkan bahwa penerapan TQM dapat 
meningkatkan kualitas produk, layanan, produktivitas, serta daya saing UMKM. 

Di era pasca-pandemi, kebutuhan akan peningkatan kualitas produk dan layanan 
menjadi semakin mendesak. Perubahan perilaku konsumen, peningkatan persaingan, dan 
tuntutan pasar global menuntut UMKM untuk lebih adaptif dan inovatif. UMKM yang ada di 
Indonesia memiliki peluang besar untuk memanfaatkan platform digital seperti 
marketplace lokal dan media sosial untuk menjangkau pasar yang lebih luas. Dukungan dari 
Pemerintah di setiap kota melalui program pendataan pelaku usaha, pelatihan pemasaran 
digital, dan pemberian bantuan permodalan juga memberikan fondasi yang kokoh untuk 
mendukung perkembangan UMKM yang ada di setiap wilayah. 

Dengan penerapan TQM yang terencana dan dukungan dari berbagai pihak, UMKM 
yang ada di indonesia diharapkan dapat meningkatkan daya saing,  memperbaiki  kinerja  
operasional,  dan memenuhi standar kualitas yang diharapkan oleh pelanggan. Hal ini tidak 
hanya akan berdampak pada pertumbuhan ekonomi daerah tetapi juga memperkuat 
kontribusi UMKM terhadap pembangunan nasional secara keseluruhan. 

Penelitian yang dilakukan Yuniarti (2021) menunjukkan bahwa penerapan prinsip TQM 
pada UMKM sektor kuliner di Bandung meningkatkan omzet sebesar 40% dalam satu tahun. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Rahman dan Aziz (2023), Menunjukkan bahwa 
adopsi TQM di sektor manufaktur skala kecil di Surabaya mampu menurunkan tingkat cacat 
produk hingga 25%. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Gunawan (2024) Menemukan bahwa 
pelatihan TQM pada UMKM di Jakarta Timur meningkatkan kualitas manajemen internal dan 
efisiensi proses operasional. Meskipun penerapan TQM pada UMKM sudah banyak diteliti, 
masih ada beberapa kesenjangan, seperti minimnya studi tentang implementasi TQM berbasis 
teknologi digital dan kurangnya penelitian tentang pengaruh TQM dalam membangun relasi 
jangka panjang dengan pelanggan. 

Maka dari itu, Penelitian ini dilakukan untuk menggali dan memahami bagaimana 
penerapan Total Quality Management (TQM) dapat meningkatkan kinerja dan daya saing 
UMKM. Mengingat tantangan utama yang dihadapi UMKM seperti keterbatasan akses teknologi, 
permodalan, dan pemasaran, penelitian ini bertujuan untuk menemukan solusi strategis 
berbasis TQM. Hal ini juga dapat memperkuat keterkaitan antara teori dan implementasi TQM 
di sektor UMKM sebagai model yang dapat diterapkan di wilayah lain. 
 
LANDASAN TEORI 
Pengertian Total Quality Management (TQM) 
 Total Quality Management (TQM) adalah pendekatan manajemen yang menekankan 
perbaikan kualitas secara berkelanjutan di semua aspek organisasi dengan tujuan utama 
memenuhi atau melebihi ekspektasi pelanggan. Menurut Oakland (2003), TQM melibatkan 
semua elemen dalam organisasi, mulai dari manajemen puncak hingga karyawan di tingkat 
operasional, dalam proses perbaikan kualitas. 
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Total Quality Management (TQM) adalah pendekatan manajemen yang menekankan pada 
perbaikan kualitas secara berkelanjutan dalam seluruh aspek organisasi dengan tujuan 
memenuhi atau melampaui ekspektasi pelanggan. Menurut Goetsch dan Davis (2020), TQM 
mencakup semua bagian organisasi, mulai dari proses produksi hingga layanan pelanggan, 
untuk mencapai keunggulan kompetitif. TQM tidak hanya berfokus pada kualitas produk, 
tetapi juga pada efisiensi proses, keterlibatan karyawan, dan kepuasan pelanggan. 

 
Prinsip-Prinsip TQM 
Menurut Juran (2019), TQM didasarkan pada beberapa prinsip utama, yaitu: 

1. Fokus pada Pelanggan: Pelanggan adalah pusat dari semua proses bisnis. 
2. Keterlibatan Total: Semua anggota organisasi, dari level manajemen hingga staf 

operasional, harus terlibat dalam upaya peningkatan kualitas. 
3. Perbaikan Berkelanjutan: Proses dan produk harus terus-menerus ditingkatkan untuk 

tetap kompetitif. 
4. Pengukuran Kinerja: Penggunaan data dan metrik yang terukur untuk mengevaluasi 

efektivitas. 
5. Pendekatan Sistematis 

Penelitian yang dilakukan oleh Chaerunisak dan Aji (2020) menunjukkan bahwa 
penerapan TQM dapat meningkatkan kualitas produk, efisiensi operasional, dan kepuasan 
pelanggan. Studi lain oleh Pancawati (2022)  menyatakan  bahwa  TQM  juga 
berdampak positif terhadap daya saing UMKM, terutama dalam menghadapi tantangan 
pasar global. 

Manfaat utama TQM meliputi: Peningkatan produktivitas, Pengurangan biaya 
operasional, Kepuasan pelanggan yang lebih tinggi, Daya saing yang meningkat di pasar 
lokal dan internasional. 

Namun, menurut Yuniarti (2021), penerapan TQM pada sektor UMKM menghadapi 
tantangan seperti kurangnya pemahaman terhadap konsep TQM, keterbatasan sumber 
daya, dan resistensi terhadap perubahan. Melalui pelatihan, pendampingan, dan dukungan 
teknologi, TQM dapat diterapkan secara efektif. Kurangnya komitmen manajemen juga 
menjadi hambatan utama, sebagaimana dicatat oleh Goetsch dan Davis (2020). Resistensi 
terhadap perubahan sering kali terjadi pada karyawan yang enggan mengadopsi proses 
baru yang diperlukan dalam TQM (Pancawati, 2022). Oleh karena itu, pelatihan dan 
pendampingan menjadi elemen penting untuk keberhasilan implementasi TQM. 

 
Daya Saing 

Daya saing merupakan kemampuan suatu organisasi, perusahaan, atau negara untuk
  mempertahankan    atau meningkatkan posisi relatifnya 
dalam suatu pasar atau lingkungan kompetitif. Dalam konteks ekonomi dan bisnis, daya 
saing tidak   hanya   terkait dengan kemampuan untuk bertahan 
hidup, tetapi juga  dengan  kemampuan  untuk berkembang dan 
menciptakan nilai yang lebih besar dibandingkan dengan pesaing. Menurut Porter (1990), 
daya saing perusahaan di pasar global didorong oleh kemampuan   untuk
 berinovasi    dan membedakan produk atau jasa yang 
ditawarkan.  Dalam  bukunya   yang berjudul The 
Competitive Advantage of Nations, Porter mengemukakan bahwa faktor-faktor 
    seperti   sumber    daya manusia, 
kebijakan pemerintah, infrastruktur, dan akses ke pasar internasional berperan penting 
dalam menciptakan daya saing. Ia juga memperkenalkan konsep "diamond model" yang 
menjelaskan bagaimana empat faktor utama—kondisi faktor, permintaan domestik, 
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industri terkait dan pendukung, serta strategi perusahaan—mempengaruhi daya saing 
negara atau perusahaan. 

UMKM memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian Indonesia, namun 
sering kali menghadapi kendala terkait terbatasnya sumber daya, manajemen yang kurang 
optimal, serta akses yang terbatas ke pasar global. Oleh karena itu, meningkatkan daya 
saing UMKM menjadi sangat penting untuk mempertahankan kelangsungan usaha dan 
mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. Beberapa faktor yang memengaruhi daya 
saing UMKM meliputi inovasi produk, kualitas produk, efisiensi operasional, serta 
kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan pasar. 

UMKM yang memiliki daya saing yang tinggi mampu memanfaatkan peluang pasar, 
berinovasi, dan memberikan nilai tambah kepada konsumen yang lebih baik daripada 
pesaing lainnya. Daya saing ini juga bisa dicapai dengan meningkatkan kualitas produk dan 
layanan, memperbaiki sistem manajemen, serta memanfaatkan teknologi untuk efisiensi 
proses bisnis. 

 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan kategori usaha yang 
didefinisikan berdasarkan kriteria aset, omzet, dan jumlah tenaga kerja. Menurut Undang- 
Undang No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM, kriteria usaha mikro adalah usaha dengan aset 
maksimal Rp50 juta dan omzet maksimal Rp300 juta per tahun. Usaha kecil memiliki aset 
antara Rp50 juta hingga Rp500 juta dengan omzet Rp300 juta hingga Rp2,5 miliar per 
tahun, sedangkan usaha menengah memiliki aset antara Rp500 juta hingga Rp10 miliar 
dengan omzet Rp2,5 miliar hingga Rp50 miliar per tahun. 

UMKM memegang peran penting dalam perekonomian Indonesia. Berdasarkan data 
Kementerian Koperasi dan UKM (2023), UMKM menyumbang 61% terhadap Produk Domestik 
Bruto (PDB) Indonesia, setara dengan Rp9.580 triliun. Selain itu, UMKM juga menyerap sekitar 
97% dari total tenaga kerja nasional. Penelitian oleh Tambunan (2019) menunjukkan bahwa 
UMKM menjadi tulang punggung perekonomian di negara berkembang, termasuk Indonesia,
 karena kemampuannya menciptakan lapangan kerja dan mengurangi tingkat 
kemiskinan. 

Menurut Rahayu dan Day (2020), UMKM memiliki beberapa karakteristik, yaitu: 

1. Modal yang Terbatas: Kebanyakan UMKM mengandalkan modal pribadi atau pinjaman 
dari lembaga non- bank. 

2. Manajemen Sederhana: Operasional UMKM umumnya dikelola oleh pemilik usaha sendiri 
tanpa struktur manajemen yang kompleks. 

3. Fokus pada Pasar Lokal: Sebagian besar UMKM beroperasi pada pasar lokal atau regional. 
4. Keterbatasan Teknologi: Penggunaan teknologi pada UMKM sering kali terbatas karena 

kurangnya pemahaman atau dana untuk investasi teknologi. 
UMKM menghadapi berbagai tantangan   yang menghambat pertumbuhan dan daya 
saingnya. Menurut Tambunan (2020), tantangan utama UMKM meliputi: 

1. Permodalan: Akses terhadap pembiayaan formal masih menjadi masalah bagi banyak 
UMKM. 

2. Sumber Daya Manusia (SDM): Keterbatasan dalam hal keterampilan manajerial dan 
teknis. 

3. Akses  Pasar:  Kesulitan  dalam 
menjangkau pasar yang lebih luas, baik lokal maupun global. 

4. Adopsi Teknologi: Tingkat digitalisasi yang rendah menyebabkan UMKM sulit 



 

 

MUSYTARI 

ISSN : 3025-9495 

Neraca Manajemen, Ekonomi 
Vol 15 No 4 Tahun 2025 

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359   
 

 
beradaptasi dengan perubahan tren pasar. 

5. Pandemi COVID-19: Krisis global ini memperburuk kondisi UMKM dengan menurunnya 
permintaan dan gangguan rantai pasok. 

  

 Digitalisasi telah menjadi faktor kunci dalam meningkatkan daya saing UMKM. 
Penelitian oleh Firmansyah et al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 
digital, seperti e-commerce, media sosial, dan sistem pembayaran online, dapat 
meningkatkan produktivitas dan memperluas jangkauan pasar UMKM. Contohnya, 
Shopee dan Tokopedia menjadi platform utama bagi UMKM untuk memasarkan produk 
mereka secara lebih luas. 

 UMKM memiliki peran strategis dalam perekonomian Indonesia, terutama dalam 
menciptakan lapangan kerja dan menyumbang pada PDB. Meskipun menghadapi banyak 
tantangan, berbagai program dan kebijakan pemerintah serta perkembangan teknologi 
memberikan peluang besar bagi UMKM untuk tumbuh dan bersaing. Digitalisasi dan 
inovasi menjadi kunci utama dalam mendukung keberlanjutan dan perkembangan 
UMKM di masa depan. 

 
TQM bagi UMKM 

Penerapan TQM pada UMKM menjadi topik yang menarik perhatian, mengingat 
keterbatasan sumber daya pada UMKM dibandingkan perusahaan besar. Di era digital, TQM 
semakin relevan karena memungkinkan organisasi untuk mengintegrasikan teknologi dalam 
proses bisnis mereka. Penelitian terbaru oleh Firmansyah et al. (2023) menyoroti peran 
teknologi digital dalam mendukung implementasi TQM, seperti melalui penggunaan 
perangkat lunak manajemen kualitas dan analitik data untuk pengambilan keputusan yang 
lebih baik. 

Penelitian yang dilakukan Ardiansyah (2022) menunjukkan bahwa penerapan TQM 
sangat   relevan   untuk   meningkatkan keberlanjutan UMKM. pada UMKM di 
Yogyakarta menemukan bahwa fokus pada perbaikan kualitas layanan berdampak langsung 
pada loyalitas pelanggan. 

Total Quality Management (TQM) merupakan pendekatan yang sangat penting untuk 
meningkatkan kualitas dan daya saing organisasi. Dalam konteks UMKM, penerapan TQM dapat 
membantu menghadapi tantangan globalisasi dan digitalisasi. Meskipun ada beberapa kendala 
dalam penerapannya, dengan dukungan pelatihan, teknologi, dan komitmen manajemen, 
TQM dapat diimplementasikan secara efektif untuk mencapai keunggulan kompetitif. 

 
TQM untuk Meningkatkan Daya Saing UMKM 
 Penerapan Total Quality Management (TQM) pada UMKM dapat memberikan kontribusi 
besar dalam meningkatkan daya saing perusahaan. TQM membantu UMKM untuk memperbaiki 
kualitas produk dan layanan, meningkatkan efisiensi operasional, serta menciptakan nilai 
lebih bagi pelanggan. Dengan menerapkan prinsip-prinsip TQM, UMKM dapat mengurangi 
biaya produksi melalui perbaikan proses, meningkatkan kepuasan pelanggan melalui produk 
dan layanan berkualitas tinggi, serta menciptakan hubungan yang lebih baik dengan 
pelanggan dan mitra bisnis. 

Penerapan TQM dalam UMKM umumnya dimulai dengan komitmen dari manajemen 
puncak untuk menerapkan budaya kualitas di seluruh organisasi. Selanjutnya, UMKM dapat 
menerapkan pendekatan berbasis proses untuk memastikan bahwa setiap aktivitas 
operasional dilakukan dengan standar kualitas yang tinggi. Melalui perbaikan berkelanjutan, 
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UMKM dapat secara bertahap meningkatkan daya saingnya di pasar, baik dalam hal harga, 
kualitas,maupun layanan. 

Beberapa manfaat yang dapat diperoleh UMKM dengan penerapan TQM adalah: 

1. Meningkatkan kualitas produk dan layanan: UMKM dapat memberikan produk dan 
layanan yang lebih sesuai dengan harapan pelanggan, meningkatkan loyalitas, dan 
membangun reputasi yang lebih baik di pasar. 

2. Efisiensi operasional:   TQM memungkinkan  UMKM  untuk 
meningkatkan efisiensi dalam produksi dan pengelolaan   bisnis, mengurangi 
pemborosan, dan menurunkan biaya operasional. 

3. Kepuasan pelanggan yang lebih baik: Dengan fokus pada kualitas dan perbaikan terus-
menerus, UMKM dapat memberikan nilai lebih kepada pelanggan, meningkatkan 
kepuasan mereka, dan membangun hubungan jangka panjang. 

4. Peningkatan daya saing: UMKM yang menerapkan TQM dengan baik akan memiliki 
keunggulan kompetitif dalam hal kualitas dan harga, yang memungkinkan mereka 
untuk bersaing lebih baik di pasar. 

 Namun, penerapan TQM dalam UMKM juga menghadapi beberapa tantangan, seperti 
terbatasnya sumber daya, kurangnya pengetahuan tentang konsep kualitas, serta 
kurangnya dukungan dari manajemen. Oleh karena itu, penting bagi UMKM untuk 
mendapatkan pelatihan yang memadai dan dukungan dalam proses implementasi TQM, 
serta memahami bahwa penerapan TQM memerlukan waktu dan upaya yang berkelanjutan 
untuk mencapai hasil yang optimal. 

Penelitian terdahulu 
Berdasarkan analisis literatur, penerapan Total Quality Management (TQM) pada 

UMKM terbukti memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan daya saing, efisiensi 
operasional, dan kualitas produk. Penelitian yang dilakukan oleh Yuniarti (2021) pada 
UMKM sektor kuliner di Bandung menunjukkan bahwa penerapan TQM mampu 
meningkatkan omzet hingga 40% dalam satu tahun. Hasil serupa juga ditemukan dalam 
studi Rahman dan Aziz (2023) pada sektor manufaktur kecil di Surabaya, di mana 
penerapan TQM berhasil menurunkan tingkat cacat produk sebesar 25%. Selain itu, studi 
Gunawan (2024) di UMKM Jakarta Timur menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan 
berbasis TQM dapat meningkatkan efisiensi proses operasional hingga 30%. 

Dalam konteks integrasi teknologi, penelitian Firmansyah et al. (2023) menyoroti 
pentingnya penggunaan perangkat lunak manajemen kualitas sebagai bagian dari 
implementasi TQM. Teknologi ini memungkinkan UMKM untuk lebih responsif terhadap 
perubahan kebutuhan pelanggan. Di sisi lain, Pancawati (2022) menyoroti bahwa kendala 
utama dalam implementasi TQM meliputi kurangnya pemahaman konsep dan resistensi 
terhadap perubahan. Penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan intensif dan pendampingan 
yang berkelanjutan menjadi kunci untuk mengatasi hambatan tersebut. 

Selain itu, studi Ardiansyah (2022) menemukan bahwa fokus pada kualitas layanan 
mampu meningkatkan loyalitas pelanggan hingga 50%. Hasil yang serupa juga ditemukan 
dalam penelitian Ekoanindiyo (2013), di mana penerapan Kaizen sebagai bagian dari TQM 
membantu mengurangi cacat produk hingga 68% di sektor UMKM. Berbagai studi kasus ini 
menunjukkan bahwa penerapan prinsip TQM memberikan manfaat yang signifikan bagi UMKM, 
terutama dalam meningkatkan efisiensi dan daya saing di pasar lokal maupun global. 

Penerapan Total Quality Management (TQM) pada UMKM di era pasca-pandemi semakin 
relevan mengingat perubahan perilaku konsumen dan meningkatnya persaingan di pasar 
global. Berdasarkan studi yang telah dianalisis, penerapan prinsip TQM, seperti fokus pada 
pelanggan, perbaikan berkelanjutan, dan keterlibatan karyawan, memberikan dampak positif 
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terhadap kinerja UMKM. Hal ini terlihat pada penelitian Yuniarti (2021) dan Ardiansyah (2022) 
yang menyoroti bahwa fokus pada kualitas produk dan layanan tidak hanya meningkatkan 
omzet tetapi juga loyalitas pelanggan. 

Namun, tantangan utama dalam implementasi TQM pada UMKM adalah keterbatasan 
sumber daya, baik dari segi teknologi maupun pemahaman konsep. Pancawati (2022) 
mencatat bahwa resistensi terhadap perubahan sering kali menjadi penghambat 
keberhasilan TQM. Untuk mengatasi kendala ini, dukungan pemerintah dan institusi terkait 
sangat diperlukan, seperti dalam bentuk pelatihan intensif dan penyediaan teknologi yang 
terjangkau. Penelitian Gunawan (2024) menunjukkan bahwa pendampingan yang 
berkelanjutan mampu meningkatkan efisiensi operasional UMKM secara signifikan. 

Teknologi juga menjadi faktor kunci dalam mendukung keberhasilan TQM di era 
digital. Studi Firmansyah et al. (2023) menyoroti bahwa penggunaan perangkat lunak 
manajemen kualitas dapat membantu UMKM untuk lebih adaptif dan responsif terhadap 
perubahan kebutuhan pasar. Di wilayah Bekasi Timur, integrasi teknologi seperti 
marketplace lokal dan media sosial memberikan peluang besar bagi UMKM untuk 
memperluas pangsa pasar dan meningkatkan daya saing. 

Secara keseluruhan, studi kasus yang dianalisis menunjukkan bahwa penerapan TQM 
tidak hanya berdampak pada peningkatan kualitas produk tetapi juga membantu UMKM 
untuk lebih kompetitif dalam menghadapi tantangan global. Namun, untuk mencapai hasil 
yang optimal, UMKM memerlukan dukungan yang lebih besar dari berbagai pihak, 
termasuk pemerintah, institusi pelatihan, dan penyedia teknologi. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan pendekatan analisis 
deskriptif. Studi literatur merupakan metode pengumpulan data dengan cara mencari 
informasi yang relevan dari berbagai sumber, seperti jurnal ilmiah, buku referensi, artikel, 
dokumen, dan bahan publikasi lainnya. Teknik analisis deskriptif digunakan untuk 
menganalisis data-data tersebut secara sistematis guna memberikan gambaran mendalam 
tentang penerapan Total Quality Management (TQM) pada UMKM dalam meningkatkan daya 
saing di era pasca-pandemi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Total Quality Management (TQM) 

pada UMKM dan dampaknya terhadap peningkatan daya saing di era pasca-pandemi. 
Berdasarkan studi literatur dari 27 jurnal yang dianalisis, ditemukan bahwa TQM memberikan 
kontribusi signifikan pada berbagai aspek operasional, efisiensi, dan daya saing UMKM. 

Implementasi TQM dalam Berbagai Konteks 
Kinerja Operasional Penelitian Ahmad Dani et al. (2024) menunjukkan bahwa TQM 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja operasional, sebagaimana 
dibuktikan melalui uji statistik dengan nilai t-hitung sebesar 5,401 (p < 0,05). Implementasi 
TQM pada coffeeshop membantu meningkatkan stabilitas operasional, yang sejalan dengan 
temuan Suci Putri Lestari et al. (2021) di UMKM Kota Tasikmalaya, di mana TQM bersama 
Supply Chain Management (SCM) meningkatkan efisiensi operasional secara signifikan. 

Efisiensi   dan   Pengurangan Pemborosan Studi Andi Pranata Putra et al. (2024) di 
sektor perbankan menunjukkan bahwa pendekatan sistematis seperti PDCA (Plan-Do-Check-
Act) dan partisipasi aktif karyawan dapat mengurangi pemborosan sekaligus meningkatkan 
efisiensi operasional. Hal ini juga didukung oleh penelitian Chauliah Fatma Putri et al. (2018), 
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di mana metode Kaizen dan PDCA berhasil menurunkan tingkat cacat produksi kain sarung 
sebesar 0,53%. 

Kepuasan Pelanggan dan Daya Saing Beberapa penelitian, termasuk Annisa Insyaroh 
et al. (2024), menegaskan bahwa penerapan TQM meningkatkan daya saing melalui 
peningkatan kualitas produk, layanan, dan kepuasan pelanggan. Prinsip-prinsip TQM 
seperti fokus pada pelanggan, pelatihan karyawan, dan perbaikan berkesinambungan 
menjadi kunci keberhasilan ini. Misalnya, pada UMKM di Kecamatan Antapani Bandung, 
implementasi indikator TQM menghasilkan kinerja yang sangat baik (Arie Apriadi Nugraha, 
2022). 

Digitalisasi dan Transformasi Organisasi Penelitian Nur Syuhaini Abdul Wahi et al. 
(2023) mengungkapkan bahwa elemen "soft TQM," seperti pelatihan dan komitmen 
manajemen, memainkan peran penting dalam transformasi digital di sektor publik. Dalam 
konteks UMKM, penerapan teknologi informasi bersama TQM, sebagaimana ditemukan oleh 
RZ Abdul Aziz et al. (2022), mampu meningkatkan daya saing dan efektivitas operasional. 

 
Tantangan dalam Penerapan TQM 

Kendala Sumber Daya Studi Andi Pranata Putra et al. (2024) mengidentifikasi bahwa 
keterbatasan sumber daya manusia dan keuangan menjadi tantangan utama dalam 
penerapan TQM, terutama pada UMKM skala kecil. Selain itu, penelitian Hendrajaya 
(2011) menemukan bahwa kendala potensial seperti transformasi budaya organisasi dan 
inkonsistensi dukungan manajerial dapat menghambat efektivitas penerapan TQM. 

Kurangnya Pemahaman dan Pelatihan Berdasarkan temuan Luthfiah Al Afifah et 
al.(2024), keterbatasan pemahaman karyawan tentang pentingnya perbaikan 
berkesinambungan dan supervisi menjadi hambatan signifikan. Untuk mengatasinya, 
beberapa penelitian merekomendasikan pelatihan intensif dan program peningkatan 
kapasitas bagi karyawan. 

Budaya Organisasi yang Resisten terhadap Perubahan Studi di PT. Pos Indonesia (Asrijal 
Bintang et al., 2023) menunjukkan bahwa perubahan budaya organisasi membutuhkan waktu 
dan upaya konsisten dari manajemen. Hal serupa juga ditemukan di PT. Petrosida Gresik, di 
mana hambatan budaya inovasi diatasi melalui sosialisasi rutin dan pemberian insentif (Oldive 
Meigres Zenit et al., 2020). 

 
Kontribusi TQM dalam Peningkatan Daya Saing UMKM 

TQM telah terbukti menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan daya saing UMKM, 
terutama dalam menghadapi tantangan era pasca- pandemi. Berdasarkan berbagai penelitian,
 penerapan  TQM berkontribusi pada peningkatan Kualitas Produk Kaizen 
dan TQM memungkinkan UMKM untuk melakukan  perbaikan berkesinambungan 
pada setiap tahapan produksi. Contohnya, pada UMKM Handy Craft di Jepara, penerapan TQM 
meningkatkan produktivitas dan kualitas produk melalui standar kualitas bahan baku dan 
metode kerja yang lebih baik (Kirun Stiyoaji et al., 2024). 

Efisiensi Operasional Implementasi metode PDCA dan Kaizen berkontribusi 
pada efisiensi operasional yang signifikan. Hal ini terlihat pada pengurangan pemborosan dan 
peningkatan efisiensi produksi di UMKM Villa Tas Jaya, sebagaimana dilaporkan oleh Ari Zaqi 
Al-Faritsy et al. (2022). 

Inovasi dan Adaptasi Teknologi Studi Suby Khanam et al. (2013) menyoroti 
pentingnya teknologi informasi dalam mendukung penerapan TQM. Integrasi teknologi 
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memungkinkan UMKM untuk beradaptasi dengan perubahan pasar, meningkatkan efisiensi, 
dan mengoptimalkan pemasaran digital. 

Kepuasan dan Loyalitas Pelanggan Penelitian menunjukkan bahwa fokus pada 
pelanggan adalah salah satu prinsip utama TQM. Dengan meningkatkan kualitas layanan 
dan mengelola umpan balik pelanggan, UMKM dapat menciptakan loyalitas yang 
berkelanjutan. Sebagai contoh, Bank BPR Bengkulu berhasil meningkatkan kepuasan 
pelanggan melalui pendekatan TQM yang sistematis (Andi Pranata Putra et al., 2024). 

Implikasi Praktis bagi UMKM 
1. Perencanaan dan Pengawasan yang Lebih Baik Penelitian Hiyasintus Ile Wulogening 

et al. (2020) menekankan pentingnya perencanaan strategis dalam penerapan TQM. 
UMKM perlu menyusun rencana kerja yang jelas dan memonitor pelaksanaannya 
secara rutin. 

2. Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia Program pelatihan yang terstruktur, 
seperti yang diusulkan oleh Meries Muhammad et al. (2024), dapat membantu 
karyawan memahami prinsip-prinsip TQM dan meningkatkan produktivitas mereka. 

3. Kolaborasi dengan Pemangku Kepentingan Dukungan dari pemerintah dan institusi 
terkait, sebagaimana ditemukan dalam studi Mita Sonaria et al. (2023), dapat 
Kolaborasi ini juga dapat memperkuat ekosistem bisnis lokal panjang.membantu 
UMKM mengatasi kendala modal dan akses pasar. 
 

PENUTUP 
Kesimpulan 

Penerapan TQM pada UMKM terbukti meningkatkan efisiensi operasional, kualitas 
produk, dan daya saing secara keseluruhan. Namun, keberhasilan penerapan ini 
bergantung pada  dukungan  manajemen,  pemahaman karyawan, serta adaptasi 
teknologi dan inovasi. Dengan mengatasi berbagai tantangan yang ada, UMKM dapat lebih 
siap bersaing di pasar global. 

Strategi yang perlu dilakukan oleh UMKM untuk mengoptimalkan penerapan Total 
Quality Management (TQM) dan meningkatkan daya saing 

Berdasarkan analisis dari penelitian penelitian terdahulu, terdapat beberapa langkah 
strategis yang harus dilakukan oleh UMKM untuk mengoptimalkan penerapan Total Quality 
Management (TQM) dan meningkatkan daya saing mereka di era pasca-pandemi. 

1. Meningkatkan pemahaman dan pelatihan tentang TQM. Penelitian yang dilakukan oleh 
Pancawati (2022) dan Gunawan (2024) menunjukkan bahwa kurangnya pemahaman 
mengenai prinsip-prinsip TQM, seperti fokus pada pelanggan dan perbaikan 
berkelanjutan, menjadi salah satu hambatan utama dalam implementasi. Oleh karena 
itu, pelaku UMKM perlu mengikuti pelatihan intensif yang berfokus pada penerapan TQM 
dalam operasional bisnis sehari-hari. Pelatihan ini juga dapat mencakup pendekatan 
berbasis teknologi untuk meningkatkan efisiensi. 
2. Mengintegrasikan teknologi digital ke dalam proses bisnis. Penelitian 
Firmansyah et al. (2023) menyoroti pentingnya adopsi teknologi, seperti perangkat 
lunak manajemen kualitas, analitik data, dan platform digital seperti marketplace, 
untuk mendukung penerapan TQM. Teknologi ini memungkinkan UMKM untuk 
meningkatkan efisiensi, mengurangi cacat produk, dan merespons kebutuhan 
pelanggan secara lebih cepat. Selain itu, integrasi teknologi juga memperluas 
jangkauan  pasar UMKM, terutama melalui media sosial dan platform e-commerce. 

3. Membangun budaya perbaikan berkelanjutan di seluruh organisasi. Studi 
Ardiansyah (2022) dan Ekoanindiyo (2013) menunjukkan bahwa fokus pada perbaikan 
kualitas secara berkelanjutan mampu meningkatkan loyalitas pelanggan dan 
mengurangi tingkat cacat produk hingga 68%. Untuk mencapai hal ini, keterlibatan 
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aktif seluruh anggota organisasi, dari manajer hingga karyawan, sangat penting. 
UMKM perlu mengembangkan budaya kerja yang mendukung inovasi dan perbaikan 
terus-menerus di semua aspek bisnis. 

4. Mengatasi resistensi terhadap perubahan melalui pendampingan berkelanjutan. 
Seperti yang diungkapkan dalam penelitian Rahman dan Aziz (2023), banyak pelaku 
UMKM yang merasa sulit untuk beradaptasi dengan perubahan, terutama dalam 
penerapan sistem manajemen kualitas baru. Oleh karena itu, diperlukan 
pendampingan yang berfokus pada transformasi organisasi, termasuk perubahan pola 
pikir manajerial dan operasional. 

5. Memanfaatkan dukungan dari pemerintah dan lembaga terkait. Penelitian oleh 
Yuniarti (2021) menekankan pentingnya peran pemerintah dalam memberikan 
bantuan permodalan, pelatihan, dan infrastruktur untuk mendukung implementasi 
TQM. Di wilayah seperti Bekasi Timur, program- program seperti pelatihan 
pemasaran digital dan subsidi teknologi dapat menjadi katalisator untuk mendorong 
UMKM menerapkan prinsip TQM secara efektif. 

6. Menggunakan pendekatan berbasis data untuk pengambilan keputusan. Penelitian 
Firmansyah et al. (2023) menunjukkan bahwa data yang valid dan terukur menjadi 
elemen penting dalam mendukung keberhasilan TQM. UMKM harus mulai 
menggunakan data pelanggan, analisis pasar, dan metrik operasional untuk 
mengevaluasi efektivitas strategi TQM yang diterapkan. 
 

Saran 
Berdasarkan temuan-temuan dalam penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat 
diberikan untuk meningkatkan penerapan TQM dan daya saing: 

1. Peningkatan Pelatihan Karyawan: Untuk meningkatkan keterlibatan karyawan dalam 
proses perbaikan kualitas, UMKM perlu lebih sering mengadakan pelatihan mengenai 
TQM dan pentingnya partisipasi aktif dalam peningkatan kualitas. 

2. Investasi pada Teknologi: UMKM disarankan untuk lebih berinvestasi pada teknologi yang 
dapat membantu mengumpulkan data yang valid dan mendukung pengambilan 
keputusan berbasis data. Hal ini dapat meningkatkan kualitas dan efisiensi operasional. 

3. Fokus pada Peningkatan Kepuasan Pelanggan: Mengingat pentingnya fokus pada 
pelanggan dalam TQM, UMKM perlu terus memperbaiki pengalaman pelanggan untuk 
menjaga loyalitas dan memenangkan persaingan di pasar yang semakin kompetitif. 

4. Pemantauan dan Evaluasi Berkala: UMKM diharapkan untuk melakukan evaluasi berkala 
terhadap implementasi TQM dan daya saing mereka. Hal ini untuk memastikan bahwa 
perbaikan kualitas dan strategi bisnis yang diterapkan tetap relevan dengan perubahan 
kebutuhan pasar. 
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